GUBERNUR SUMATERA SELATAN

Palembang. 30 Desember 2021

Kepada
Yth. 1. BupatiiWalikota se Sumatera Selatan
. 2 Para Kepala Perangkat Daerah di
lingkungan Pemerintah Provinsi Sumse!
di -
Tempat

SURAT EDARAN
NOMOR 059/SE/Disbudpar/2021

TENTANG
ARSITEKTUR BANGUNAN GEDUNG BERORNAMEN KHAS BUDAYA
SUMATERA SELATAN

Daiam rangka memaukan Jdan memanfaatkan serta mendorong
memberdayakan nilai-nilai budaya masyarakat, khususnya nilai arsitektur bangunan
gedung berciri khas Sumatera Selatan sebagai cerminan memperteguh jati diri
masyarakat Sumatera Selatan, dan s ebagai tindaklanjut Peraturan Daerah Provinsi
Sumatera Selatan Nomor 2 Tahun 2021 tentang Arsitektur Bangunan Gedung
Berornamen Jati Diri Budaya di Sumatera Selatan, dengan ini disampaikan hal-hal
benkut:

1 Arsitektur Bangunan Gedung Berornamen Jati Diri Budaya di Sumatera Selatan
adalah arsitektur yang mencerminkan jati diri masyarakat di Sumatera Selatan,
didasarkan atas nilai-nilai yang diwariskan secara turun temurun yang bersumber
dari tata ruang dan tata bentuk bangunan adat Sumatera Selatan dan/atau
unsur lain dari budaya Sumatera Selatan;

2 Berdasarkan ketentuan Pasal 5 Ayat (1) bahwa Beniukan bangunan yang dapat
menggunakan langgam Arsitekiur Bangunan Gedung Berornamen Jati Diri Budaya
di Sumatera Selatan merupakan :

a. model arsitektur Rumah liiran (Rumah Limas) dan Uluan {(Rumah Ulu Cara
Ogan, Rumah Ulu Cara Komering, Ruman Ulu Minanga, Lamban Tuha, Rumah
Baghi Basemah, Rumah Baghi Semendo, dan lain-lain);

b. bentukan atap rumah lliran dan Uluan; dan/atau

c. unsur ornamen atau dekoratifnya .

Dimana ‘model arsitektur dan bentukan atap rumah adat’ yang dimaksud adalah

yang ada dan hidup di Sumatera Selatan sesuai kekhasan masing-masing

daerah,



o

sN@rapan unsur ornamen atau dekoratif pada bangunan gedung dapat berupa
dkiran maupun omamen dengan motif dan corsk diantaranya seperti Pucuk
Rebung, Pakis/Paku, Nanas, Lupis, Matahari, Bunga Kecubung, dan lain-lain yang
dibuat pada tiang kolom, dinding, maupun tempat yang lain dengan tetap
memperhatikan kepantasan dan keserasiannya, seperti ornamen Tanjak pada
gapura pagar, atap muka lobi bangunan gedung. tugu, dan gerbang perbatasan/iol:
Penempatan dan pemanfaatan unsur ormamen atau dekoratif dimaksud
ditempatkan pada bangunan gedung Pemerintah  Provinsi maupun
Kabupaten/ota, BUMN/BUMD, Ferorangan/Swasta (perickoan, tempat usaha,
dan lain sebagainya) yang berada pada kawasan Cagar Budaya yang berada dalam
wilayah Provinsi Sumatera Salatan;

. Unsur arsitektur bangunan gedung berornamen jati diri budaya di Sumatera Selatan

wajib dilaksanakan terhadap bangunan baru milik pemerintah, sedangkan untuk
bangunan lama menyesuaikan melalui renovasi/rehabilitasi;

Diminta kepada Saudara/i para BupatiWalikota se-Sumatera Selatan dan para
Kepala Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan
uniuk melaksanakan ketentuan pada Surat Edaran ini dan mengajak semua unsur
baik dalam pemerintah Kabupaten/Kcia maupun BUMN/BUMD serta pihak
swasta/perorangan yang berada pada Kawasan Cagar Budaya Sumatera Selatan
untuk mentaati ketentuan pada Surat Edaran ini dengan berpedoman pada
Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Arsitektur Bangunan Gedung Berornamen Jati Diri Budaya di Sumatera Selatan.

Demikian untuk menjadi perhatian dar dileksanakan sebagaimana mestinya.

GUBERNUR SUMATERA SELATAM

Dto.

H. HERMAN DERU

Tembusan :

Pl R

tenteri Datam Negeri di Jakarts;
Ketua DPRD Prov, Sumsel d| Palembang;
Ketuz DPRD Kabupaten/Kota se-Sumsei di Tampat;

Sasip.



